
1 
 

Irfan Maulana Sidik, 2013 
PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE BERCERITA BERPASANGAN (PAIRED 
STORYTELLING) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYIMAK CERITA ANAK DI SD  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

      

A. LatarBelakang 

Pendidikanadalahupayasadaruntukmengembangkanpotensiyang  

dianugerahkanTuhankepadamanusiadandiarahkanpadatujuan yang diharapkan 

agar memanusiakanmanusiaataumenjadikannyasebagaiinsankamil, 

manusiautuhataukaffah. Hakikatpendidikaninidapatterwujudmelalui proses 

pengajaran, pembelajaran (ta‟limdantadris), pembersihandanpembiasaan 

(tahdzibdanta`dib), dantadrib (latihan) denganmemperhatikankompetensi-

kompetensipedagogis berupaprofesi, kepribadiandansosial. (Rohimin, dkk . 2009 : 

12). 

Pendidikanmerupakansalahsatusektor yang paling 

pentingdalampembangunannasional.Dikarenakanmelaluisektor 

pendidikandapatdibentukmanusia yang berkualitas, seperti yang 

dituangkandalamUndang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 bahwa: 

“Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk

wataksertaperadabanbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia 

yang berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiridanmenjadiwarga Negara yang 

demokratissertabertanggungjawab”(Bab II Pasal 3 UU RI No.20 Tahun 

2003 ). 

 

Untuk mencapai proses pendidikan yang dapatmembentukmanusia yang 

berkualitassertabertakwakepada Allah, makaperan guru 

sangatpentingdalammecerdaskanmanusia. Seperti yang dituangkandalam Undang-

undang RI No. 14 tahun 2005, bab I, pasal 1, ayat, 1 bahwa, guru 

adalahpendidikdengantugasutamamendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, 

danmengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadinijalurpendidikan formal, 

pendidikandasar, danpendidikanmenengah. Peranan guru 
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terhadappesertadidikmerupakanperan yang sangatpentingdarisekianbanyakperan 

yang harusdijalani. 

Peran guru bukan hanya mengajsr  saja, seyogianya guru memiliki peran 

untuk mencerdaskan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, 

kreatif , berilmu seperti yang  dituangkan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 

3. Kaitanya dengan dunia pendidikanguru seyogyanya mampu menyampaikan 

materi pembelajaran yang dapat meningkatkan ketrampilan siswa sesuai dengan 

kebutuhan belajar. Untuk mencapainya perlu diupayakan berbagai latihan, 

penguasaan, dan wawasan dalam pembelajaran. Termasuk salah satu diantaranya 

adalah dengan menggunakan model  pembelajaran yang tepat dan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa. 

Berdasarkan Pendidikan Nasional Nomor  22 Tahun 2006 tentang Standar 

Isi untuk satuan pendidikan dasar bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia 

merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik  yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru di SDN 

Eretan Wetan II pada tanggal 19 Januari 2013 yang menunjukan adanya Hampir 

semua siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, hampir semua siswa 

kurang tertarik pada pelajaran bahasa indonesia, dari hasil tes evaluasi rata-rata 

hasilnya dibawah KKM dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD yang 

seyogyanya diterapkan pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan 

kemampuan  menyimak siswa. 

Menurut Dawsen yang dikutip Tarigan (2008:1) mengungkapkan bahwa : 

“…. Keterampilan bahasa (atau languae arts, languae skill) dalam 

kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi yaitu 1)Keterampilan 

menyimak, 2) Keterampilan berbicara, 3) Keterampilan membaca(reading 

skills), 4) Keterampilan menulis. Setiap keterampilan tersebut sangat erat 

kaitanya dengan keterampilan lainya. Dalam memperoleh ketrampilan 

bahasa, sejatinya melalui hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada 

masa kecil kita belajar menyimak, kemudian berbicara, sesudah itu kita 

belajar membaca dan menulis. Keempat ketrampilan tersebut pada 

dasarnya merupakan satu kesatuan”. 
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Keterampilan bahasa dalam kurikulm di sekolah ada empat aspek  yang  

harus dimiliki oleh siswa diantaranya menyimak. Menyimak  merupakan 

keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa yang lain, 

yaitu keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang lisan-

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang 

tidak disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan“.(Tarigan: 

2008 : 31). 

Proses menyimak memerlukan perhatian serius dari siswa. menyimak 

berbeda dengan mendengar atau mendengarkan. Menurut pendapat Tarigan (2008 

:27), “Pada kegiatan mendengar mungkin si pendengar tidak memahami apa yang 

didengar. Pada kegiatan mendengarkan sudah ada unsur kesengajaan, tetapi belum 

diikuti unsur pemahaman karena itu belum menjadi tujuan.” Kegiatan menyimak 

mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk memahami bahan 

simakan. Oleh karena itu dalam kegiatan menyimak ada unsur kesengajaan, 

perhatian dan pemahaman, yang merupakan unsur utama dalam setiap peristiwa 

menyimak. Penilaiannya pun selalu terdapat dalam peristiwa menyimak, bahkan 

melebihi unsur perhatian.  

Keberhasilan seseorang dalam menyimak dapat diketahui dari bagaimana 

penyimak memahami dan menyampaikan informasi dari simakan secara lisan atau 

tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menyimak cukup kompleks 

jika penyimak ingin menangkap makna yang sesungguhnya dari simakan yang 

mungkin tidak seutuhnya tersurat, sehingga penyimak harus berusaha 

mengungkapkan hal-hal yang tersirat. 

Jika dilihat dari uraian di atas dapat  simpulkan peranan menyimak dalam 

proses belajar berbahasa sangat besar, maka diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan  menyimak siswa. Model pembelajaran 

merupakan hal yang penting dalam pembelajaran menyimak, khususnya 

pembelajaran menyimak di sekolah dasar. Dengan metode yang tepat dan 
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meningkatkan kemampuan menyimak siswa, pembelajaran menyimak akan 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Salah satu metode atau model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran keterampilan menyimak adalah Model kooperatif tipe bercerita 

berpasanganatau paired storytelling. pembelajaran bercerita berpasangan atau 

paired storytelling merupakan salah satu tipe pembelajaran dalam model 

pembelajaran cooperative. Dengan pembelajaran bercerita berpasangan ini 

kegiatan belajar mengajar sepenuhnya dilakukan oleh siswa. Guru hanya sebagai 

fasilitator, motivator, dan mediator dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Sebuah cerita dapat mengandung berbagai pendidikan moral yang berupa pesan 

atau amanat. Melalui cerita guru dapat memberikan penanaman nilai-nilai moral 

kepada siswa, tetapi fenomena yang terjadi di tingkat sekolah dasar, cerita 

cenderung digunakan guru hanya sebagai selingan bagi siswa. ( Lie, 2010 : 60) 

Model kooperatif. Tipe Bercerita Berpasangan (Paired Storylelling) 

dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan 

pelajaran (Lie, 2010 : 62 ). Pembelajaran bercerita berpasangan bisa digunakan 

dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun bercerita. 

Pembelajaran ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan 

berbicara. Bahan pelajaran yang palin cocok digunakan dalam teknik ini adalah 

bahan yang bersifat naratif dan deskriptif. Namun, hal ini tidak menutup 

kemungkinan dipakainya bahan-bahan yang lainnya. 

Pembelajaran bercerita berpasangan, guru memperhatikan skemata atau 

latar belakang  pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini 

agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam kegiatan ini, siswa 

diransang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan 

berimajinasi. Buah-buah pemikiran mereka akan dihargai, sehingga siswa merasa 

makin terdorong untuk belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa 

dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan. Bercerita berpasangan bisa 

digunakan untuk suasana tingkatan usia anak didik. (Lie, 2010 : 63). 
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 Pembelajaran keterampilan menyimak yang dilakukan para guru 

cenderung menganjurkan siswa untuk bekerja sendiri tanpa ada unsur bekerja 

sama dengan siswa lain. Padahal, pembelajaran dengan cara siswa bekerja sendiri 

tanpa ada unsur bekerja sama dengan siswa lain ini dapat menimbulkan sifat 

individualistis. Siswa yang satu menganggap siswa yang lain adalah saingan. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kerja sama antarsiswa dalam kegiatan mereka di kelas. 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran bercerita berpasangan. 

Pembelajaran ini lebih menekankan daya simak siswa karena hasil simakannya 

akan dipertanggungjawabkan kepada pasangannya. Semakin baik daya simak 

siswa, materi yang disampaikan guru akan semakin mudah dipahami siswa.  

Beerangkat dari uraian di atas penelitian ini terfokus padapembelajaran  

model Cooperativedengan judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

bercerita (Paired Storytelling) berpasangan untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak cerita anak di sekolah dasar pada  kelas IV SDN  Eretan Wetan II 

Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu“. (Pelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas IV Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2012/2013). 

 

B. RumusanMasalah 

Rumusanmasalah yang diangkatdalampenelitianiniadalah: “Apakah model 

pembelajarankooperatiftipeberceritaberpasangandapatmeningkatkankemampuanm

enyimakceritaanakpadapembelajaranBahasa Indonesia di SD?” 

Agar permasalahantersebuttidakmeluas, 

pertanyaantersebutdirumuskandenganrincianmasalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimana kemampuanmenyimakceritaanak padamatapelajaranbahasa 

Indonesia sebelummenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipeberceritaberpasangan? 

2. Bagaimanaaktivitassiswaselamamenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipeberceritaberpasangan dalam pembelajaran 

menyimak cerita anak?  
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3. Bagaimanakemampuan menyimakceritaanakmatapelajaran bahasa indonesia 

sesudahmenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipeberceritaberpasangan? 

 

C. TujuanPenelitian 

Sesuaidenganrumusanmasalah, tujuan yang 

hendakdicapaidalamkajianiniadalahuntukmeningkatkankemampuanmenyimakceri

taanak. 

Secararincitujuan yangdimaksudadalahmengetahuitentang : 

1. Kemampuan menyimakceritaanak mata 

pelajaranbahasaindonesiasebelummenggunakan model 

pembelajarankooperatif tipe berceritaberpasangan. 

2. Aktivitasselamamenggunakan model pembelajarankooperatif tipe 

berceritaberpasangansiswadalam pembelajaran menyimak cerita anak 

3. Kemampuan menyimakceritaanak mata 

pelajaranbahasaindonesiasebelummenggunakan model 

pembelajarankooperatif tipe berceritaberpasangan. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Berdasarkanmasalahpenelitiandantujuanpenelitiandiatas, 

hasilpenelitianinidiharapkanmempunyaimanfaatsecaraumumyaitusebagaiberikut : 

1. Secarateoretis 

Menambahpengetahuantentang model atauteknikpembelajarankhususnya 

model koopertiftipeberceritaberpasangan yang 

digunakansebagaiacuanuntukpenelitian yang sejenis. 

2. Manfaatsecarapraktis 

a. Bagipeneliti: 

Manfaat yang dapatdiperolehbagipeneliti, yaitu: 

1) Dapatmenambahwawasandalampembelajaranbahasakhususnyapengetahua

ntentangmetodekooperatiftipeberceritaberpasangan. 
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2) Hasilpenelitianinidapatmenambahpengalamandibidangpenelitian, 

khususnyadalampenerapanmetodekooperatiftipebercritaberpasangan. 

b. Bagi Guru 

1) Dapatmeningkatkanprofesionalisme guru. 

2) Dapatmemperolehpengetahuantentangkelebihandankekurangan model 

pembelajarankoopertiftipeberceritaberpasangankhususnyadalampelajaranB

ahasa Indonesia. 

3) Dapatmeningkatkankemampuan guru dalammengelola proses 

pembelajaransecaravariatifdankualitatifdenganmenggunakanpendekatanko

opertiftipeberceritaberpasang. 

c. BagiPesertadidik 

1) Meningkatkanmotivasisiswadalammempelajaribahasaindonesia. 

2) Meningkatkankemampuansiswadalammenyimakceritaanak. 

d. BagiSekolahdanPembaca 

1) Penelitianinidiharapkanmemberikansumbanganpemikiranbagimahasiswa 

UPI khususnyajurusan PGSD 

untukmengembangkanpendidikanmatapelajaranbahasaindonesia di 

sekolahdasardalamrangkamemilihpendekatanpembelajaran yang tepat, 

selainitudiharapkanpenelitianinidapatdipakaisebagaibahankajianlebihlanjut

bagipeneliti lain untukmendapatkanhasil yang akurat. 

 

G. SistematikaPenulisan 

Skripsi disusun dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisikan : 1) latar belakang, b) 

rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) manfaat penelitian, e) kajian teoretik, f), 

metode penelitian, g) sestematika penulisan. 

Bab II, merupakan kajian teori yang berisikan tentang : a) pengertian 

belajar dan pembelajaran, b) pembelajaran bahasa menyimak dan c) pembelajaran 

kooperatif tipe bercerita berpasangan, 

Bab III, merupakan metode penelitian yang berisikan : a) jenis penelitian, 

b) desain penelitian, c) prosedur penelitian, d) lokasi dan lokasi penelitian, e) 
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instrumen penelitian, f) teknik pengumpulan data, g) teknik pengolahan data dan 

h) jadwal penelitian . 

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahassan berisikan tentang a) 

deskripsi data awal penelitian, b) deskripsi pelaksanaan tindakan dan c) 

pembahasan hasil penelitian 

Bab V merupakan bab kesimpulan berisikan : a) kesimpulan, b) implikasi 

c) rekomendasi 


